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ABSTRAK

	Penelitian ini dilakukan karena rendahnya aktivitas dan prestasi belajar matematika pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan. Upaya yang dilakukan adalah meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan prestasi belajar pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan. Subyek  penelitian ini adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan sebanyak 31 siswa, yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Data dikumpulkan dengan pencatatan dokumen melalui lembar observasi aktivitas belajar siswa dan prestasi belajar matematika siswa di peroleh dari tes prestasi. Hasil penelitian menunjukkan skor rata-rata aktivitas belajar siswa pada refleksi awal 1,90 atau 38% (kurang aktif), pada siklus I 2,79 atau 55,8% (cukup aktif) dan pada siklus II 3,73 atau 74,65% (aktif). Dengan demikian ada peningkatan aktivitas belajar siswa dari refleksi awal ke siklus I sebesar 0,89 atau 17,8% dan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,94 atau 18,85%. Sedangkan nilai rata-rata tes prestasi belajar siswa dari refleksi awal sampai dengan siklus II berurutan 58,71 atau 35,5%, 69,67 atau 70% dan 80,67 atau 100%. Jadi ada peningkatan prestasi belajar dari refleksi awal ke siklus I sebesar 10,96 atau 34,5% dan dari siklus I ke siklus II sebesar 11 atau 30%. Dengan demikian ketuntasan belajar siswa pada siklus ke II semuanya memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar matematika pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan. Disarankan  agar model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa.
Kata Kunci: Kooperatif Tipe Jigsaw, Aktivitas dan Prestasi Belajar 

ABSTRACT

This research was conducted because of the low activity and learning achievement in mathematics on students of class VIII C Junior High School 3 Tabanan. Efforts made the increasing the activity of and achievements of learning math students to apply Cooperative Type Jigsaw learning model. As for the purpose of this research is to know increasing the activity and achievements of learning math on the students of class VIII C Junior High School 3 Tabanan. This research is a classroom action research. The subject of this study were students of class VIII C Junior High School 3 Tabanan as many as 31 students, consisting of 17 male students and 14 female students. The data collected with the recording of documents through observation sheet student learning activities and achievements of learning math students obtained from the test achievement. The results of research showing  the scores an average on the reflection of the beginning of the 1,90 or 38% (less active), at the cycle I namely 2,79 or 55,8% (quite active) and on the cycle of II 3,73 or 74,65% (active). So there is increasing the activity and achievements of learning students from the reflection of the beginning to cycle I of 0,89 or 17,8%, and from the cycle I to cycle II of 0,94 or 18,85%. While the value of an average of tests achievements learn students from the reflection of the beginning of up to cycle II sequence 58,71 or 35,5%, 69,67 or 70% and 80,67 or 100%. So there is increasing the achievement learning of the reflection of the beginning to cycle I of 10,96 or 34,4% and from cycle I to cycle II of 11 or 30%. Thus completenes learn students in cycle to II everything meet criteria completenes of at least that had been set up. Accordingly above, it can be concluded that the implementation of learning model Cooperatif Type Jigsaw can increase the activity and achievements of learning math on the students of class VIII C Junior High School 3 Tabanan. It is recommended that learning model Cooperatif Type Jigsaw can increase the activity and achievements of students learning.
Keywords: The Jigsaw Cooperative, Activity and Achievement Learning
1. Pendahuluan
A. Latar Belakang
	Fakta di lapangan menunjukkan bahwa umumnya siswa kurang memberi respons yang positif terhadap pelajaran matematika sehingga pada akhirnya menimbulkan kesulitan dalam belajar matematika dan berdampak pada aktivitas dan prestasi belajar siswa juga rendah. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan bahwa aktivitas dan prestasi belajar siswa umumnya masih rendah. Data yang diperoleh dari hasil ujian tengah semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 seperti tabel berikut ini:
Tabel 1.1
Presentase nilai ujian tengah semester ganjil siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan tahun ajaran 2018/2019

	NO
	Kelas 
	KKM
	Nilai
	Jumlah 

	
	
	
	0 – 69
	70 - 100
	

	1
	VIII C
	70
	25 siswa
	6 siswa
	31 siswa

	Presentase(%)
	80,6%
	19,4%
	100%


Sumber: Guru matematka kelas VIII (A – E)
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan tahun ajaran 2018/2019 relatif rendah.

B. Identifikasi Masalah
1) Kurangnya komunikasi siswa dengan guru sehingga menimbulkan aktivitas dan prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan menurun.
2) Terdapat banyak faktor yang menyebabakan aktivitas dan prestasi belajar siswa kurang optimal. Salah satu penyebabnya adalah ketidaktepatan metode ceramah dalam pelajaran matematika pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan.
3) Perlu adanya model pembelajaran lain yang digunakan untuk peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan, yang salah satunya adalah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw.

C. Pembatasan Masalah
1) Subjek penelitian ini terbatas pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2018/2019.
2) Objek penelitian ini terbatas pada aktivitas dan prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika. 
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dirumuskan masalah:
1) Apakah terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa pada pelajaran matematika setelah diterapkan metode pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan? 
2) Apakah terjadi peningkatan prestasi belajar siswa pada pelajaran matematika setelah diterapkan metode pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan? 

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian tindakan kelas ini adalah:
1) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa pada pelajaran matematika setelah diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan.
2) Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa pada pelajaran matematika setelah diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan.

F. Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan pengetahuan yang berarti bagi pengembangan pendidikan khususnya pada pelajaran matematika.
b. Untuk mengetahui secara nyata tentang efektivitas penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap mata pelajaran matematika.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi guru bidang studi, penelitian ini diharapkan memberi masukan bagi guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar terutama dalam pemilihan strategi mengajar yang tepat pada mata pelajaran matematika.
b. Bagi siswa, untuk mendorong agar siswa lebih aktif dan bisa memecahkan masalah atau persoalan yang dihadapi pada mata pelajaran matematika.
c. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan sebagai calon pendidik mengenai model pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw.

2. KAJIAN PUSTAKA
A. Aktivitas Belajar Matematika
Menurut Rohani (dalam Maryani, 2018) aktivitas ialah siswa giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja. Sedangkan aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banayaknya atau banyak berfungsi dalam proses belajar. Ia mendengarkan, mengamati, menyelidik, mengingat dan menguraikan. Proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek psikofisis siswa, baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif maupun psikomotor (Suhana, 2014). Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan siswa secara sadar dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dapat mengakibatkan perubahan pengetahuan atau kemahiran dalam diri siswa (Sahaja, 2014).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan suatu proses yang melibatkan fisik dan psikis seorang individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku.

B. Prestasi Belajar Matematika
Menurut Tu,u, (dalam Pranatha, 2013) prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru. Pendapat lain mengatakan bahwa Prestasi belajar adalah hasil (penguasaan) yang dicapai oleh siswa dalam bidang studi tertentu setelah mengikuti proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui dengan mengadakan proses penilaian atau pengukuran melalui kegiatan evaluasi (Rosyid, 2019).
Dari pengertian-pengertian prestasi belajar di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil (penguasaan) pengetahuan atau keterampilan yang dicapai oleh siswa dalam bidang studi (mata pelajaran) tertentu setelah mengikuti proses belajar mengajar, yang ditunjukan dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru. 
Rendahnya prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut: 
a. Faktor internal adalah faktor yang datangnya dari diri siswa. Faktor internal terdiri dari faktor fisiologis (kesehatan dan keadaan tubuh), faktor psikologis (intelegensi, minat, bakat, emosi, kelelahan dan cara belajar).
b. Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri siswa. Faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat dan faktor alam. (Rosyid, 2019).

C. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Perkembangan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terjadi proses dua tahapan perekembangan. Menurut Rusman (dalam Pratiwi, 2018) bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw mulai di kembangkan oleh Elliot Aronson dan rekan kerjanya di Universitas Texas pada tahun 1975. Dalam model jigsaw, siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 5 anggota. Setiap kelompok diberi informasi yang membahas salah satu topic dari materi pelajaran mereka saat itu. Masing-masing anggota harus mempelajari bagian yang berbeda dari informasi tersebut. Kemudian diadaptasi oleh Slavin dan rekan kerjanya di John Hopkins pada tahun 1986.  Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok. Setiap anggota bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada para anggota lain dalam kelompoknya. Idealnya banyak anggota dalam satu kelompok dibatasi 4-6 orang dengan mempertimbangkan heteregonetis kemampuan akademik. 
Setiap anggota kelompok mendapat tugas menguasai suatu bagian materi dan disebut ahli pada bagian tersebut. Anggota dari kelompok yang berbeda dengan tugas bagian materi yang sama bertemu dalam satu kelompok ahli untuk berdiskusi antar ahli. Kelompok ahli saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Setelah diskusi kelompok selesai, maka masing-masing anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan kepada teman kelompoknya materi yang telah dipelajari dalam kelompok ahli.

3. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Actions Research) yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas berupa kegiatan belajar mengajar, untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan (Elfanany, 2013).  
Pelaksanaannya dibagi dalam beberapa siklus dan setiap siklus terdiri atas empat tahapan. Tahapan dalam setiap Siklus tersebut meliputi: tahapan perencanaan, tahap Pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan evaluasi serta tahap refleksi.

B. Prosedur Penelitian
a. Siklus I
1) Tahap Perencanaan 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
3) Tahap Observasi
4) Tahap Refleksi
b. Siklus I
Tahapan pada siklus II dan seterusnya sama seperti siklus I.

C. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini tentang aktivitas belajar siswa dikumpulkan menggunakan lembar observasi dan prestasi belajar siswa dikumpulkan dengan tes prestasi belajar.
1. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Artinya ada kesesuaian antara alat ukur dengan fungsi pengukuran dan sasaran pengukuran (Widiastuti, 2015). Menurut Imsaryanti (dalam Rahman, 2016) validitas adalah ukuran yang menyatakan ketepatan tujuan tes (alat ukur) dan memenuhi persyaratan pembuatan tes. Ada dua macam uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu validitas isi dan validitas konstruk. 
a. Validitas isi (content validity)
“Content validity (validitas isi) merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dan analisis rasional atau lewat professional judgment. Menurut Arikunto (dalam Rahman, 2016) sebuah tes memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang di inginkan.
Kemudian dilakukan perhitungan validitas isi dengan menggunakan rumus:
CV:  (Gregory dalam Wiryantini, 2017).
Keterangan:
CV= Validitas isi 
A  = kedua penilai tidak setuju
B  = penilai I setuju, penilai II tidak setuju
C  = penilai I tidak setuju, penilai II setuju
D  = kedua penilai setuju.
Kriteria yang diterima, jika content validty/CV > 0,7 maka tes yang dikembangkan memenuhi persyaratan tes yang baik.
b. Validitas konstruk (construct validity)
	Construct validty (validitas konstruk) merujuk pada kesesuaian antara hasil alat ukur dengan kemampuan yang ingin diukur. Pengujian validitas konstruk dalam penelitian dilakukan dengan analisis vaktor menggunakan program spss (statistical package for the social sciences) indikatornya adalah nilai item fistatistic > 0,05.
2. Uji Reliabilitas 
	Reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti kepercayaan, keterandalan, keajengan, kestabilan dan konsitensi. Namun ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Widiastuti, 2015).
	Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan kriteria yang dikembangkan oleh Alpha Coronbach menggunakan SPSS. Uji reliabilitas dilihat dari Reliabilty Statistic, uji ini dipenuhi jika > 0,7.

B. Analisis Data
1. Aktivitas Belajar Siswa
	Analisis data terhadap aktivitas belajar siswa dilakukan secara deskriptif yaitu dengan menentukan nilai rata-rata aktivitas siswa () dengan rumus:
 =  

Keterangan:
    = nilai rata-rata aktivitas belajar siswa
  = jumlah skor aktivitas belajar siswa
N    = jumlah siswa. (Arikunto, 2013).

Tabel 3.2
Kriteria aktivitas belajar siswa
	3,75 ≤             
	Sangat aktif

	2,92 ≤  < 3,75
	Aktif

	2,08 ≤ < 2,92
	Cukup aktif

	1,25 ≤ < 2,08
	kurang aktif

	< 1,25
	sangat kurang aktif








	
	Kriteria aktivitas belajar siswa terhadap penerapan model pembelajaran ini berhasil bila aktivitas belajar siswa mencapai aktif.
2. Prestasi belajar siswa
	Data untuk prestasi belajar matematika siswa dianalisis dengan teknik statistik, yaitu mencari rata-rata prestasi belajar siswa setiap akhir siklus.
Prestasi belajar siswa dianalisis dengan rumus: 
 =  
Keterangan:
    = nilai rata-rata prestasi belajar 
  = jumlah skor prestasi belajar
N    = jumlah siswa. (Arikunto, 2013).

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian
a. Aktivitas Belajar Matematika Siswa
Tabel 1.  Hasil Aktivitas Belajar Siswa pada Refleksi awal, Siklus I dan Siklus II
	No
	Tahapan
	Skor Rata-Rata Aktivitas Belajar
	Kriteria
	Persentase Peningkatan

	1
	Refleksi Awal
	1,90
	Kurang Aktif
	38,0%

	2
	Siklus I
	2,79
	Cukup Aktif
	55,8%

	3
	Siklus II
	3,73
	Aktif
	74,65%



b. Prestasi Belajar Matematika Siswa
       Tabel 2. Prestasi Belajar Siswa pada Refleksi awal, Siklus I dan Siklus II
	NO
	Prestasi Belajar
	Refleksi Awal
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Ketuntasan Individu
	 
	 
	 

	
	a.       Tuntas
	11 orang
	21 orang
	30 orang

	
	b.      Tidak Tuntas
	20 orang
	9 orang
	-

	2
	Nilai Tertinggi
	80
	90
	100

	3
	Nilai Terendah
	40
	60
	70

	4
	Nilai Rata-rata
	58,71
	69,67
	80,67

	5
	Persentase Ketuntasan
	35,5%
	70%
	100%



B. Pembahasan
Pada tahap refleksi awal dapat dikatakan aktivitas dan prestasi belajar siswa masih tergolong rendah. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, pada siklus I aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari kurang aktif menjadi cukup aktif dengan skor 2,79 sehingga masih perlu ditingkatkan. Sedangkan prestasi belajar siswa pada siklus I diperoleh skor rata-rata 69,67. Hasil ini belum mencapai target yang peneliti harapkan yaitu sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal lebih dari atau sama dengan 70. Jadi masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan agar target ketuntasan belajar dapat tercapai. 
Berdasarkan hasil penelitian selama proses pembelajaran siklus II, diperoleh skor rata-rata aktivitas belajar siswa 3,73 dan tergolong aktif. Jika diamati skor aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 0,94 atau 18,85%. Sedangkan dari analisis data prestasi belajar pada siklus II, diketahui rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus ke II sebesar 80,67. Hal ini berarti terjadi peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II sebesar 11 atau 30%. Pada siklus II diperoleh sebanyak 30 orang siswa memperoleh nilai matematika  70.

5. SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2018/2019.
B. SARAN
Diharapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran matematika agar kegiatan belajar mengajar dapat merata ke seluruh siswa baik itu yang memiliki kemampuan lebih maupun kurang, sehingga tercipta peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa.
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